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PERAN HARAPAN TERHADAP ACADEMIC ADJUSTMENT PADA 

MAHASISWA TAHUN PERTAMA 

 

Alya Zhafira1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran harapan terhadap 

academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah ada peran harapan terhadap academic adjustment.  

Populasi penelitian ini merupakan mahasiswa tahun pertama. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 287 orang 

serta 70 orang untuk uji coba yang diambil menggunakan teknik accidental 

sampling. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah academic adjustment 

yang mencakup aspek motivation, application, performance, dan academic environment 

dari Baker dan Syirk (1984) serta harapan yang terdiri dari tiga aspek, yaitu goals, 

pathway thinking, dan agency thinking dari Snyder (2002). Data dikumpulkan 

menggunakan skala Likert yang disusun oleh peneliti sendiri. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier sederhana.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) 

dengan nilai R square sebesar 0,297 yang mengindikasikan bahwa harapan 

berperan signifikan terhadap academic adjustment, dengan sumbangan efektif 

sebesar 29,7%. Hal ini menunjukkan bahwa harapan memiliki peran yang 

signifikan terhadap academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama, sehingga 

hipotesis yang diajukan dapat diterima.  

 

Kata Kunci: Academic Adjustment, Harapan, Mahasiswa Tahun Pertama 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE ROLE OF HOPE IN ACADEMIC ADJUSTMENT AMONG FIRST YEAR 

STUDENTS 

 

Alya Zhafira1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the role of hope in academic adjustment among first-

year students. The proposed hypothesis in this research is that hope plays a role in academic 

adjustment. 

The population of this study consists of first-year students. This research employs 

a quantitative method with a sample of 287 participants and an additional 70 participants 

for the pilot study, selected using an accidental sampling technique. The variables measured 

in this study include academic adjustment, which comprises the aspects of motivation, 

application, performance, and academic environment as proposed by Baker and Siryk 

(1984), as well as hope, which consists of three aspects: goals, pathway thinking, and 

agency thinking, as defined by Snyder (2002). Data were collected using a Likert scale 

developed by the researcher. The data analysis was conducted using simple linear 

regression. 

The analysis results indicate a significance value of 0.000 (p < 0.05) with an R-

square value of 0,297, suggesting that hope significantly contributes to academic 

adjustment, with an effective contribution of 29.7%. These findings demonstrate that hope 

plays a significant role in academic adjustment among first-year students, supporting the 

proposed hypothesis. 

 

Keyword: Academic Adjustment, Hope, First Year Students 
1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun kualitas 

sumber daya manusia yang unggul, di mana institusi pendidikan memainkan peran 

sentral dalam menyediakan layanan pendidikan di berbagai jenjang. Institusi 

pendidikan tinggi adalah lembaga yang menyediakan pendidikan lanjutan setelah 

jenjang menengah, meliputi program diploma, sarjana, magister, spesialis, hingga 

doktor, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi dan dapat berbentuk akademi, 

politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas (Kemendikbudristek, 2024). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, perguruan tinggi di Indonesia 

diklasifikasikan menjadi tiga jenjang utama yakni program sarjana (S1), magister 

(S2), dan doktoral (S3). Selain itu, sesuai Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, 

mahasiswa menempati posisi tertinggi dalam struktur pendidikan nasional. 

Perguruan tinggi merupakan lembaga ilmiah yang menyelenggarakan 

pendidikan dan pengajaran pada jenjang di atas sekolah menengah sekaligus 

menjadi puncak sistem pendidikan yang berfungsi sebagai wadah pembentukan 

sarjana berakhlak mulia, pelestari nilai-nilai budaya, dan penggerak kemajuan 

kehidupan (Trinovianti, 2023). Menempuh perguruan tinggi berarti melibatkan diri 

di dalam situasi hidup serta situasi akademis yang secara mendasar berbeda dari 

kondisi yang ada ketika individu berada di sekolah menengah (Irawan, Putri, Lestari 

& Farich, 2021). Mahasiswa, sebagai individu yang terdaftar di perguruan tinggi, 



2 

 

      
 

mengikuti proses pembelajaran formal untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2018).  

Memulai pendidikan di perguruan tinggi bisa menjadi masa yang penuh 

tantangan karena mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang 

belum mereka kenal, menghadapi tuntutan akademik yang berbeda, menjalani 

peran dan identitas baru sebagai pelajar, serta beradaptasi dengan jarak dari 

keluarga dan teman dekat (Maunder, 2018). Pada tahap ini, mahasiswa perlu 

menyesuaikan diri dengan berbagai hal baru, seperti sistem perkuliahan yang 

berbeda, cara belajar yang lebih sulit dibandingkan saat di SMA, materi kuliah yang 

lebih berat, teman-teman dari berbagai daerah, dan tempat tinggal yang baru (Putra, 

& Kristiani, 2023). Proses ini juga menjadi titik awal bagi mahasiswa untuk 

memutuskan apakah mereka akan melanjutkan studi atau berhenti (Sirakbedaso, 

2011). 

Pada tahun pertama perkuliahan, mahasiswa baru menghadapi berbagai 

perubahan signifikan yang menjadi bagian dari proses transisi menuju kehidupan 

akademik yang lebih matang, dan tahun pertama ini dianggap sebagai periode 

transisi yang sangat penting karena membantu mahasiswa baru beradaptasi dengan 

kehidupan universitas serta berfungsi sebagai landasan untuk pembelajaran, retensi, 

dan kesuksesan di masa depan (Situmorang & Desiningrum, 2020). Sebagai 

pendatang baru, mahasiswa tahun pertama dalam dunia perkuliahan memerlukan 

banyak penyesuaian, khususnya dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi 

(Widodo, Indraswati, Erfan, Maulyda & Rahmatih, 2020).  
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Mahasiswa tingkat pertama, yang umumnya berusia 18-25 tahun, 

menghadapi masa transisi penting dari sekolah menengah ke perguruan tinggi 

(Purnamasari, Kurniawati & Rifameutia, 2022). Menurut Maryati (2019), 

perbedaan metode pengajaran antara Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

universitas menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perubahan yang dialami 

mahasiswa pada awal perkuliahan. Dalam masa ini, mereka dihadapkan pada 

berbagai tantangan, seperti menjalin hubungan baru, menyesuaikan perubahan 

dalam hubungan dengan keluarga, menghadapi meningkatnya biaya, serta 

mengembangkan kebiasaan belajar di lingkungan baru yang penuh tantangan, 

sambil mengelola tugas-tugas sebagai individu yang lebih mandiri (Fernández, 

Araújo, Vacas, Almeida & González, 2017). 

Selain itu, pendidikan tinggi memberikan kesempatan untuk berkembang 

sekaligus menuntut mahasiswa menghadapi tantangan akademik dan sosial dengan 

ketangguhan, keberanian mengambil risiko, serta kemampuan mengelola 

ketidakpastian secara positif dan solutif (Ningtyas & Santoso, 2023). Tidak sedikit 

mahasiswa tahun pertama yang merasa tertekan dan kewalahan ketika harus 

melakukan penyesuaian di tahun pertama perkuliahan (Rahmadani & Mukti, 2020). 

Adapun beberapa permasalahan umum yang terjadi pada mahasiswa tahun pertama 

terkait dengan tugas-tugas yang menumpuk, sistem belajar yang baru, kesulitan 

memilih organisasi serta kesulitan dalam beradaptasi dengan orang baru (Wahyuni, 

2021).  

Mahasiswa tahun pertama menghadapi situasi dan kehidupan baru yang 

penuh tantangan dan terasa asing, sementara di saat yang sama mereka membawa 
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pengalaman serta kebiasaan lama yang mungkin tidak sepenuhnya cocok dengan 

lingkungan baru tersebut (Irawan, Putri, Lestari & Farich, 2021). Lebih lanjut, 

berkurangnya waktu tidur, waktu bersama keluarga, merasa kesepian, 

berkurangnya minat mengikuti pelajaran, meratap dan menangis juga seringkali 

terjadi di tahun pertama perkuliahan (Sasmita & Rustika, 2015). Akibat tuntutan 

baru ini, periode transisi dianggap oleh banyak mahasiswa sebagai fase paling 

menegangkan dalam hidup mereka, sehingga tingkat stres yang lebih tinggi 

cenderung dialami dibandingkan dengan orang lain (Maysa, Komalasari, Arsyad 

dan Ernawati, 2023). 

Untuk mengatasi hambatan dan tantangan di tahun pertama kuliah, 

mahasiswa baru perlu mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya (Rahayu & Arianti, 2020). Perubahan lingkungan yang mesti 

dihadapi oleh mahasiswa baru di perguruan tinggi ini akan membentuk persepsi 

mereka, terutama mengenai kemampuannya untuk dapat mengatasi berbagai 

hambatan dan tantangan dalam kehidupan universitas mereka (Wider, Mustapha, 

Halik & Bahari, 2017). Namun demikian, mahasiswa tahun pertama 

mengungkapkan kesulitan dalam proses penyesuaian di perguruan tinggi, seperti 

merasa kurang mampu menyelesaikan tugas kuliah, rendahnya motivasi untuk 

mengerjakan tugas (Rahayu & Arianti, 2020).  

Tuntutan akademik yang dihadapi mahasiswa dapat menciptakan reaksi 

negatif, seperti yang diungkapkan oleh Barseli, Ifdhil dan Fitria (2020) bahwa 

mahasiswa merasa perlu menyesuaikan diri dengan berbagai beban tugas akademik 

dan tekanan untuk meraih prestasi tinggi, yang merupakan respons individu 
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terhadap situasi akademik yang penuh tekanan. Tuntutan ini muncul akibat waktu 

yang tersita oleh mata kuliah, persaingan dari teman-teman, dan dorongan dari 

orang tua. Hal ini menunjukkan jika kegagalan dalam memenuhi tuntutan tersebut, 

dapat mengganggu academic adjustment pada mahasiswa baru (Rooij, Jansen & 

Grift, 2018). Bahkan hasil temuan Rustham, Ismail dan Eurika (2023) menunjukkan 

bahwa mahasiswa tahun pertama dengan academic adjustment yang rendah 

menyebabkan sejumlah besar mahasiswa memiliki kinerja akademik yang buruk 

bahkan tidak melanjutkan studinya. 

Academic adjustment adalah proses penyesuaian yang tercermin dalam 

keterlibatan individu dengan materi pelajaran, sikap terhadap program studi, serta 

upaya mahasiswa untuk mencapai hasil akademik yang optimal (Arsanti, Lubis & 

Cahyadi, 2022). Fitri dan Kustanti (2020) mengemukakan bahwa academic 

adjustment melibatkan kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan 

kehidupan kampus dan mencapai kepuasan tertentu melalui prestasi akademik. 

Baker dan Siryk (1984) menjelaskan bahwa academic adjustment yaitu kemampuan 

individu untuk menghadapi tuntutan akademik, termasuk motivasi, upaya, tugas, 

dan kepuasan dengan lingkungan akademik. Terdapat empat aspek dalam academic 

adjustment yang dikemukakan oleh Baker dan Siryk (1984) yaitu motivation, 

application, performance, dan academic environment. 

Menurut Rooij, Jansen dan Grift (2018) academic adjutsment mahasiswa 

berdampak pada kinerja studi mereka, dimana hal ini menunjukkan pentingnya 

menetapkan kriteria academic adjustment yang mencakup aspek akademis, pribadi, 

emosional, dan adaptif, agar mahasiswa dapat mencapai kinerja yang optimal 
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dalam studi mereka. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki academic adjustment 

yang baik mampu mengelola emosi mereka dengan lebih baik dalam menghadapi 

kegagalan, sehingga dapat meraih keberhasilan akademik (Rasyid & Chusairi, 

2021). 

Keberhasilan akademik dan tingkat penyesuaian mahasiswa dapat 

ditingkatkan secara signifikan oleh harapan (Wong & Yuen, 2023). Lebih lanjut, 

Zhu, Lu dan Ma (2024) mengatakan bahwa terdapat peran yang signifikan antara 

harapan dan academic adjustment di kalangan mahasiswa, dengan harapan muncul 

sebagai prediktor positif utama dalam proses academic adjustment. Menurut 

Fatmawati dan Abadi (2023), harapan dapat membantu individu dalam mengatasi 

kesulitan dan mencapai tujuan.  

Menurut Snyder (2002), harapan (hope) adalah sumber motivasi yang 

membantu individu tetap bersemangat dalam menghadapi tantangan hidup. harapan 

melibatkan kemampuan untuk merencanakan cara mencapai tujuan meskipun ada 

hambatan. Terdapat tiga aspek dari harapan, yaitu goals, pathways thinking, dan 

agency thinking (Snyder, 2002).  

Harapan mendorong individu untuk terus mengejar tujuan yang ingin 

dicapai dengan tingkat harapan yang tinggi, individu cenderung lebih mampu 

termotivasi dalam menghadapi beberapa tantangan dan berupaya meraih hasil yang 

diinginkan, selama proses pencapaian tujuan yang secara langsung mendukung 

keterlibatan aktif serta peningkatan kinerja akademik di mana harapan memiliki 

peran krusial dalam menentukan tingkat keterlibatan serta pencapaian kinerja 

akademik (Wong & Cheung, 2024). Mahasiswa dengan harapan tinggi cenderung 
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menunjukkan keyakinan lebih besar terhadap kinerja akademis mereka (Hazan & 

Miller, 2022). Hal ini selaras dengan penelitian Gallagher, Marques, Lopez (2017), 

yang menunjukkan bahwa harapan berkorelasi positif dengan prestasi akademis, 

baik di sekolah dasar maupun perguruan tinggi. 

Anggraeni, Dunan dan Karman (2021) mengungkapkan bahwa mahasiswa 

yang memiliki harapan tinggi cenderung lebih baik dalam beradaptasi dengan 

tuntutan akademik di lingkungan baru, harapan yang tinggi ini mendorong mereka 

untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam menghadapi berbagai tantangan, 

seperti memahami materi pelajaran yang kompleks dan menjalin hubungan yang 

mendukung dengan sesama mahasiswa serta dosen. Selain itu, Wong dan Yuen 

(2023) menambahkan bahwa harapan yang berkaitan dengan pandangan terhadap 

masa depan secara langsung memengaruhi proses pembelajaran. Menurut 

Husnawati, Tentama, dan Situmorang (2019), harapan dapat membantu individu 

mencapai tujuan positif, membuahkan hasil yang diinginkan, dan menumbuhkan 

perasaan optimis yang mendukung tercapainya impian. 

Berdasarkan fenomena diatas dan penelitian yang masih terbatas mengenai 

harapan dan academic adjustment di Indonesia, dengan demikian peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait “Peran harapan terhadap academic 

adjustment terhadap mahasiswa tahun pertama”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mengangkat rumusan permasalahan mengenai “apakah ada peranan harapan 

terhadap academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama”? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peran harapan terhadap 

academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai peran harapan terhadap academic adjustment pada mahasiswa tahun 

pertama serta diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi keilmuan 

yang berguna dalam bidang psikologi pendidikan dan psikologi positif.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada mahasiswa tahun pertama mengenai pentingnya 

harapan dalam proses academic adjustment mereka.  
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b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang 

peran harapan dalam academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil eksplorasi yang berhubungan dengan judul penelitian 

“Peran harapan terhadap academic adjustment pada mahasiswa tahun pertama” 

yang akan dibahas oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut. Penelitian ini merupakan 

sebuah penelitian yang menggunakan metode penelitian kuantitatif. Peneliti akan 

memaparkan bahwa penelitian ini memang belum ada yang sama dan akan 

membandingan dengan beberapa penelitian sebelumnya. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Sari dan Zaini (2024) yang berjudul 

“Peran Dukungan Sosial pada Penyesuaian Akademik Mahasiswa Baru dengan 

Resiliensi Akademik sebagai Mediator”. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

kuantitatif yang melibatkan 323 mahasiswa baru dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner The Multidimensional Scale of Percieved Sosial Support 

(MSPSS), Adjusment Academic Scale (AAS), dan Resilience Academic Scale. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam 

membantu mahasiswa menyesuaikan diri di lingkungan akademik jika mereka 

memiliki tingkat resiliensi yang baik. Temuan ini menekankan pentingnya 

dukungan sosial dan layanan bimbingan di perguruan tinggi, serta perlunya 
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asesmen untuk mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa baru agar dapat disiapkan 

program pengembangan yang sesuai untuk meningkatkan penyesuaian diri mereka. 

Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada 

variabel independen yang digunakan, yaitu harapan, sementara penelitian 

sebelumnya menggunakan dukungan sosial sebagai variabel independen.   

Penelitian kedua, yang dilakukan oleh Nathania dan Edwina (2018) dengan 

judul “Hubungan antara Optimisme dan Penyesuaian Akademik Mahasiswa 

Semester Tiga Fakultas Psikologi di Universitas ‘X’ Bandung”, menggunakan 

metode kuantitatif. Penelitian ini melibatkan 129 mahasiswa semester tiga yang 

dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner yang mengukur optimisme berdasarkan teori Seligman serta penyesuaian 

akademik (academic adjustment) berdasarkan skala yang dikembangkan oleh 

Schneider. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara 

optimisme dengan penyesuaian akademik, terutama pada aspek ketahanan 

(permanence) dari optimisme yang memiliki pengaruh terbesar. Peneliti 

menyarankan agar program pengembangan optimisme diterapkan pada mahasiswa 

baru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri di 

lingkungan akademik. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

bebas yang digunakan, di mana peneliti menggunakan harapan sebagai variabel 

bebas, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan optimisme. Selain itu, 

subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama, 

sedangkan subjek dalam penelitian pebelitian sebelumnya adalah mahasiswa 
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semester tiga secara umum. Penelitian ini juga akan memfokuskan pada bagaimana 

harapan mempengaruhi academic adjustment mahasiswa tahun pertama yang 

menghadapi tantangan lebih besar dalam beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Penelitian ketiga, yang dilakukan oleh Hazima dan Cahyono (2024)  yang 

berjudul “Peran Efikasi Diri terhadapat Penyesuaian Akademik Mahasiwa Tahun  

Pertama” . Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis dengan 

menganalisis enam jurnal yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber elektronik seperti Science Direct, ProQuest, 

Springer Link, dan Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima dari 

enam jurnal menunjukkan hubungan langsung antara efikasi diri dan penyesuaian 

akademik, sedangkan satu jurnal menunjukkan hubungan tidak langsung melalui 

variabel mediator. Penelitian ini menekankan pentingnya efikasi diri dalam 

membantu mahasiswa baru beradaptasi dengan tuntutan akademik dan sosial di 

universitas, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja akademik dan mengurangi 

stres. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada variabel bebas yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

efikasi diri sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan harapan sebagai variabel bebas. Selain itu, penelitian sebelumnya 

berfokus pada mahasiswa baru secara umum, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti fokus pada mahasiswa tahun pertama. Hal ini membuat penelitian 

peneliti lebih spesifik karena mengkaji peran harapan pada kelompok mahasiswa 
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yang memiliki tantangan adaptasi yang lebih kompleks, yaitu mahasiswa yang 

harus menyesuaikan diri di lingkungan baru jauh dari keluarga. 

Penelitian keempat, yang dilakukan oleh  Ferdian (2023) yang berjudul   

“Peran Harapan terhadap Kelelahan Akademik Mahasiswa selama perkuliahan 

daring” . Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan 145 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara daring. Teknik sampling yang 

digunakan adalah convenience sampling, dan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur harapan adalah Undergraduate Student Hope Scale (Vincent et al., 

2021), sementara untuk mengukur kelelahan akademik digunakan Academic 

Burnout Test (Priscylia et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan 

memiliki peran yang signifikan terhadap kelelahan akademik mahasiswa, dengan 

hasil analisis regresi (β=-0.448, F=35.835, t=-5.986, p<0.001), yang berarti 

semakin tinggi harapan, semakin rendah kelelahan akademik yang dirasakan 

mahasiswa.  

 Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada konteks masalah yang diteliti. Penelitian 

sebelumnya fokus pada pengaruh harapan terhadap kelelahan akademik mahasiswa 

selama perkuliahan daring, sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus 

pada peran harapan terhadap academic adjustment mahasiswa tahun pertama. 

Selain itu, subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang terlibat dalam perkuliahan 

daring secara umum, sedangkan subjek dalam penelitian peneliti lebih spesifik, 

yaitu mahasiswa tahun pertama. 
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Penelitian kelima, yang dilakukan oleh  Setyawan dan Aryono (2024) yang 

berjudul  “Peranan Hope   dalam meningkatkan Grit pada siswa SMA “X” di Kota 

Madiun”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran harapan dalam 

meningkatkan tingkat grit pada siswa di SMA X, Madiun. Subjek penelitian terdiri 

dari 105 siswa, dan data diperoleh melalui penggunaan skala harapan yang 

dikembangkan oleh Synder (1996) serta skala grit yang dikembangkan oleh 

Duckworth (2009). Analisis data dilakukan menggunakan teknik regresi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara harapan 

dan grit (t = 15.511, p = 0.000), dengan kontribusi efektif sebesar 13,1%. Temuan 

ini juga mengungkapkan bahwa 71,42% (75 siswa) memiliki tingkat harapan yang 

tinggi, sementara 93,33% (98 siswa) memiliki tingkat grit yang sedang. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan psikologi positif, 

terutama dalam konteks pendidikan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti terletak pada fokus subjek dan variabel yang diteliti. Setyawan dan Aryono 

(2024) meneliti hubungan antara harapan dan grit pada siswa SMA, sedangkan 

penelitian peneliti akan fokus pada peran harapan terhadap academic adjustment 

mahasiswa tahun pertama.  

Penelitian keenam, dari Malek dan Ahmad (2023) berjudul “International 

Students’ Academic Adjustment in Private Universities in Malaysia.” Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan mengeksplorasi pengalaman academic 

adjustment mahasiswa internasional di universitas swasta di Malaysia melalui teori 

Cross-Cultural Adaptation (CCA). Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
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proses, tantangan, dan strategi adaptasi yang dihadapi mahasiswa internasional 

dalam lingkungan pendidikan tinggi Malaysia. Melalui wawancara mendalam, 

penelitian ini mengungkapkan bagaimana faktor budaya, linguistik, dan akademik 

memengaruhi penyesuaian akademik mahasiswa internasional. Temuan penelitian 

ini memberikan pemahaman tentang bagaimana mahasiswa internasional 

beradaptasi dan berintegrasi dalam sistem pendidikan Malaysia yang multikultural. 

Perbedaan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan. 

Penelitian Malek dan Ahmad (2023) menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

fokus pada mahasiswa internasional, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan metode kuantitatif dengan variabel bebas harapan dan subjek 

mahasiswa tahun pertama di dalam negeri. Selain itu, penelitian ini menekankan 

pada faktor-faktor budaya dan linguistik, sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan menekankan peran harapan dalam academic adjustment mahasiswa tahun 

pertama. 

Penelitian  terkahir,  yang dilakukan oleh Fallahi, Narimani, Esmaili dan 

Tolun (2023) yang berjudul  ”The Role of Sense of Cohesion and Hope Beliefs in 

Predicting Students' Academic Adjustment”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana rasa koherensi dan keyakinan harapan berkontribusi 

dalam memprediksi penyesuaian akademik mahasiswa. Melalui analisis regresi, 

ditemukan bahwa rasa koherensi dan keyakinan harapan berperan signifikan dalam 

memprediksi sekitar 17% dari variabilitas penyesuaian akademik. Komponen yang 

diukur meliputi comprehensibility, manageability, serta pemikiran agensi dan jalur 

dari teori harapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional dengan 
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melibatkan 120 mahasiswa yang dipilih melalui teknik sampling di Farsan, yang 

berfokus pada peran keyakinan harapan dan rasa koherensi dalam penyesuaian 

akademik mereka. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan dalam pemikiran agensi 

dan jalur yang terkait dengan harapan berhubungan positif dengan kemampuan 

mahasiswa untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan akademik. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terletak pada variabel yang digunakan. Dalam penelitian sebelumnya, variabel 

bebas yang digunakan adalah rasa koherensi dan keyakinan harapan, sementara 

dalam penelitian ini, fokusnya adalah pada peran harapan terhadap penyesuaian 

akademik mahasiswa tahun pertama. Selain itu, subjek penelitian sebelumnya 

adalah siswa sekolah menengah, sedangkan penelitian peneliti melibatkan 

mahasiswa tahun pertama di perguruan tinggi. Perbedaan lain adalah pendekatan 

kuantitatif yang digunakan pada kedua penelitian, namun dengan penekanan 

variabel yang berbeda. 
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